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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah 2:286) 

“Masih banyak makanan enak yang harus dicoba, serial yang harus ditamatkan, 

dan tempat indah yang harus dikunjungi. Mungkin bagi kita hidup menyakitkan, 

tapi bagi orang-orang di sekeliling kita akan lebih menyakitkan kalau kita nggak 

hidup. Seberat apapun keadaan, jangan menyerah ya.” 

(Fiersa Besari) 
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ltyang ltkalian lttitipkan ltmenjadi ltkekuatan ltterbesar ltbagi ltkakak ltdalam ltmenyelesaikan 

ltperjalanan ltini. ltSemoga ltkarya ltini ltmenjadi ltsalah ltsatu ltbentuk ltkecil ltdari ltbakti ltdan 

ltrasa ltterima ltkasih ltkakak ltkepada ltkalian. 

 

Adikku Tersayang 
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RINGKASAN 

Pathun Ni’mah, Juni 2026. TANGGUNG JAWAB PEMERINTAH DALAM 

PENERTIBAN PENGATUR LALU LINTAS INFORMAL (PAK OGAH). 

Skripsi, ltProgram ltSarjana ltProgram ltStudi ltHukum ltFakultas ltHukum ltUniversitas 

ltLambung ltMangkurat, lt42 lthalaman. ltPembimbing ltDr. ltH. ltIchsan ltAnwary, ltS.H., ltM.H. 

 

Fenomena pengatur lalu lintas informal atau yang dikenal dengan sebutan Pak Ogah 

merupakan realitas sosial yang banyak ditemukan pada persimpangan jalan dan titik-titik 

rawan kemacetan. Keberadaan Pak Ogah sering dianggap membantu pengguna jalan dalam 

mengurai kepadatan lalu lintas. Namun demikian, dari perspektif hukum, aktivitas tersebut 

menimbulkan persoalan karena pengaturan lalu lintas pada dasarnya merupakan 

kewenangan yang diberikan oleh peraturan perundang-undangan kepada aparat yang 

berwenang, khususnya Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kewenangan pengaturan dan penertiban lalu lintas 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan di Indonesia serta tanggung jawab 

pemerintah terhadap pengatur lalu lintas informal (Pak Ogah). Penelitian menggunakan 

metode hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan 

pendekatan konseptual (conceptual approach). Bahan hukum primer, sekunder, dan tersier 

digunakan sebagai sumber penelitian dan dianalisis secara preskriptif. 

Hasil ltpenelitian ltmenunjukkan ltbahwa ltkewenangan ltpengaturan ltdan ltpenertiban ltlalu ltlintas 

ltmerupakan ltkewenangan ltyang ltdiberikan ltkepada ltKepolisian ltNegara ltRepublik ltIndonesia 

ltberdasarkan ltUndang-Undang ltNomor lt2 ltTahun lt2002 lttentang ltKepolisian ltNegara ltRepublik 

ltIndonesia, ltUndang-Undang ltNomor lt22 ltTahun lt2009 lttentang ltLalu ltLintas ltdan ltAngkutan 

ltJalan, ltserta ltPeraturan ltKepala ltKepolisian ltNegara ltRepublik ltIndonesia ltNomor lt10 ltTahun 

lt2012. ltDengan ltdemikian, ltkeberadaan ltPak ltOgah ltsebagai ltpengatur ltlalu ltlintas lttidak ltmemiliki 

ltdasar lthukum ltyang ltmemberikan ltkewenangan ltuntuk ltmelaksanakan ltfungsi ltpublik lttersebut. 

ltMeskipun ltkeberadaan ltPak ltOgah ltsering ltdianggap ltmembantu ltmasyarakat, ltaktivitas lttersebut 

lttetap ltbertentangan ltdengan ltprinsip ltlegalitas ltdan ltketentuan lthukum ltyang ltberlaku. 

Tanggung jawab pemerintah dalam penertiban Pak Ogah dilaksanakan melalui kegiatan 

pembinaan, pengawasan, pendataan, sosialisasi, dan operasi penertiban yang melibatkan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia, Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), dan Dinas 

Perhubungan (Dishub). Akan tetapi, upaya tersebut belum sepenuhnya efektif karena masih 

banyak ditemukan Pak Ogah di berbagai daerah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penanganan yang dilakukan selama ini masih berfokus pada aspek penertiban dan belum 

sepenuhnya menyentuh faktor sosial dan ekonomi yang melatarbelakangi munculnya 

fenomena tersebut. 

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif melalui peningkatan 

koordinasi antarinstansi, penegakan hukum yang konsisten, serta program pemberdayaan 

masyarakat guna mengatasi faktor ekonomi yang mendorong munculnya aktivitas pengatur 
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lalu lintas informal. Dengan demikian, ketertiban dan keselamatan lalu lintas dapat 

terwujud sesuai dengan prinsip negara hukum. 
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ABSTRAK 

 

Fenomena pengatur lalu lintas informal (Pak Ogah) merupakan realitas sosial yang 

berkembang di tengah masyarakat sebagai respons terhadap kemacetan lalu lintas 

dan keterbatasan pengawasan pada beberapa titik jalan. Meskipun keberadaannya 

sering dianggap membantu pengguna jalan, aktivitas tersebut menimbulkan 

persoalan hukum karena pengaturan lalu lintas merupakan kewenangan yang 

diberikan kepada aparat yang berwenang berdasarkan peraturan perundang-

undangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan mengenai 

kewenangan pengaturan dan penertiban lalu lintas serta tanggung jawab pemerintah 

dalam penertiban pengatur lalu lintas informal (Pak Ogah). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan serta pendekatan konseptual. Sumber 

bahan hukum meliputi bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang diperoleh 

melalui penelusuran kepustakaan dan selanjutnya dianalisis menggunakan metode 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewenangan pengaturan dan penertiban lalu 

lintas merupakan kewenangan yang diberikan kepada Kepolisian Negara Republik 

Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan, serta Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2012. Oleh karena itu, keberadaan Pak Ogah sebagai 

pengatur lalu lintas tidak memiliki dasar hukum yang memberikan kewenangan 

untuk melaksanakan fungsi tersebut. Tanggung jawab pemerintah dalam penertiban 

Pak Ogah dilakukan melalui kegiatan pembinaan, pengawasan, sosialisasi, dan 

operasi penertiban yang melibatkan Kepolisian Negara Republik Indonesia, Satuan 

Polisi Pamong Praja (Satpol PP), dan Dinas Perhubungan (Dishub). Namun 

demikian, upaya tersebut belum sepenuhnya efektif karena masih banyak 

ditemukan pengatur lalu lintas informal di berbagai daerah. Diperlukan kebijakan 

yang lebih komprehensif melalui penegakan hukum yang konsisten, koordinasi 
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antarinstansi, serta pemberdayaan masyarakat untuk mengatasi faktor sosial dan 

ekonomi yang menjadi penyebab munculnya fenomena Pak Ogah. 

Kata Kunci (keyword): Tanggung Jawab Pemerintah, Penertiban, Pengatur Lalu 

Lintas Informal, Pak Ogah, Hukum Lalu Lintas.  
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